BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokas Pendlitian
1. Sgarah singkat berdirinya MTs Nadlatul Ulama 1 Marabahan
Lingkungan MTs Nadlatul Ulama 1 Marabahan berlokas di jalan
Kelurahan Berangan RT. 01 RW. 01 Kec. Aldak Kab. Barito Kuala,

adapun batas-batas sekolah sebagai berikut:

a) Sebelah Utara : MA Nadlatul Ulama 1 Marabahan
b) Sebelah Selatan : Rumah Penduduk

c) Sebelah Timur : Sawah

d) Sebelah barat : Sawah / Rumah Penduduk

MTs Nadlatul Ulama 1 Marabahan dikelola oleh Yayasan Organisas
Nahdatul Ulama dan didirikan sgak tanggal 21 Mei 2005. Gedung
Madrasah ini di dirikan di atas tanah berukuran 13 x 14 meter, bagian luas
tanah bangunan berukuran 7,5 x 32 meter dengan surat pernyataan tidak

berkeberatan mendirikan gedung yang terdiri dari :

a) Pondasi : Batang Galam
b) Tiang/ Tongkat : Kayu Ulin

c) Lantai : Keramik

d) Dinting : Semen

e) Atap : Seng

f) WC : Semen



Bentuk bangunan madrasah ini berbentuk huruf U dan merupakan satu
bangunan dengan gedung MA NU 1 Marabahan, jenis Bangunan ini adalah

semi permanen dan berlantai dua.

. Keadaan guru, tenaga tata usaha, dan siswa serta fasilitas Madrasah

Tsanawiyah NU 1 Marabahan

a. Keadaan guru dan tenagatata usaha

Madrasah Tsanawiyah NU 1 Marabahan didukung oleh tenaga guru
yang secara keseluruhan berjumlah 11 orang. Adapun dari latar belakang
pendidikan para tenaga guru umumnya berpendidikan S1. Untuk tata usaha
Madrasah Tsanawiyah NU 1 Marabahan dibantu oleh 2 orang tenaga tata

usaha, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Identitas Guru-Guru Madrasah Tsanawiyah NU 1 Marabahan
Tahun Ajaran 2017/2018

No Nama Pendidikan Jabatn Mgta
Pelajaran
1 | M.SHALEHIN. KEPALA | IPA
SPd S1UNLAM SEKOLAH
2 | AKHMAD, SPd. | SLIAIN A, WAKAMAD | MULOK
3 | Hi.HAYATI, sAg | SESTATAL- curu | KTK
JAMI
4 | MARIFIN.SH1 | SLIAIN A, Guru | K
5 . KEPALA | PKN
SARAH, SFil.l S1IAIN A. Al
6 | BAJURI, SPd.l SLSTAIAL- GURU | B-Arab
JAMI
7 SIIID\IdA ISWANDI, | o crurp GURL | B-Inggres




Sambungan Tabel 4.1

No Nama Pendidikan Jabatn M_ata
Pelajaran
Figih
8 SABERI, S.Sos.| S11AIN A. GURU Agidah A.
Alquran H.
SKI
9 | RIMA PUSPA KETUA Matematika
ARIYANI, S.Pd SLUNLAM TU
10 MAHYUNI, S.Pd S1 STKIP GURU PENJAS
11 ANITA B. Indonesia
HERMINAWATI, S1 UNLAM GURU
S.Pd

Sumber: Tata Usaha MTs NU 1 Marabahan, Tahun Ajaran 2017/2018

Tabel 4.2. ldentitas Tenaga Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah NU 1
Marabahan

Tahun Ajaran 2017/2018

No | Nama Pendidikan Jabatan
1 RIMA PUSPA ARIYANI, S.Pd | S1UNLAM KETUA
2 ANITA HERMINAWATI, S.Pd | S1 UNLAM Bendahara

Sumber: Tata Usaha MTs NU 1 Marabahan, Tahun Ajaran 2017/2018
Pada tabel di atas diketahui bahwa jumlah guru yang mengajar di Madrasah

Tsanawiyah NU 1 Marabahan berjumlah 11 orang, satu orang di antaranya
merangkap sebagai K epalaMadrasah, dan tig orang yang merangkap sebagai wakil

kepala sekolah, ketua perpus, ketua dan staf TU.

b. Keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah NU 1 Marabahan

Madrasah Tsanawiyah NU 1 Marabahan pada tahun pelgaran
2017/2018 memiliki siswa sebanyak 83 orang yang terdiri dari 43 orang
laki-laki dan 40 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari

tabel berikut:



Tabel 4. 3. Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah NU 1 Marabahan
Tahun Ajaran 2017/2018

JenisKelamin
No Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1 L 13 15 28
2 VI 12 11 23
3 IX 18 14 32
Jumlah 43 40 83

Sumber: Tata Usaha MTs NU 1 Marabahan, Tahun Ajaran 2017/2018

Pada tabel di atas diketahui, jumlah siswa laki-laki 43 orang dan perempuan 40

orang sehingga seluruhnya berjumlah 83 orang.

Tabel 4. 4. Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah NU 1

c. Keadaan Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan,
beberapa sarana yang terdapat di MTs NU 1 Marabah pada tahun pelgjaran

2017/2018 dapat dilihat padatabel berikut:

M ar abahan
Tahun Ajaran 2017/2018

Kategori Kerusakan

Jenis Jumlah | Kondisi | Kondis
No : Rusak Rusak | Rusak
Prasarana Ruang Baik Rusak Ringan | Sedang | Berat
1 | Ruang Kelas 3 3 - - - -
2 | Perpustakaan 1 1 - - - -
3 Ruang i i ) ) i )
Lab.IPA
4 Ruang i i ) ) i )
Lab.Biologi
5 Ruang i i ) ) i )
Lab.Fiska




Sambungan Tabel 4.4

Kategori Kerusakan

Jenis Jumlah | Kondisi | Kondisi
No . Rusak Rusak | Rusak
Prasarana Ruang Baik Rusak Ringan | Sedang | Berat
6 Ruang Lab. 1 1 i i i i
Komputer
7 Ruang ) ) i i ) i
Lab.Bahasa
Ruang
Pimpinan
9 | Ruang Guru 1 1 - - - -
10 Ruang Tata ) ) i i ) i
Usaha
Ruang
1 Konseling ] ] i i ] i
Tempat
12 Ibadah 1 1 - - - -
13 | Ruang UKS - - - - - -
14 | Jamban/WC 2 2 1 1 - -
15 | Gudang - - - - - -
Ruang
16| sirkulas
Tempat
17 Olahraga ] ] i i ] i
Ruang
18 | Organisasi - - - - - -
Siswa

Sumber: Tata Usaha MTs NU 1 Marabahan, Tahun Ajaran 2017/2018

1. Vis, misi dan tujuan Madrasah Tsanawiyah NU 1 Marabahan

Visi:  Berakhlakul karimah, cerdas dan mandiri berdasarkan Iman dan
takwa
Misi:  Menanamkan kesadaran beribadah kepada Allah SWT

Meningkatkan frekuensi kegiatan keagamaan
M engembangkan pengetahuan dan keterampilan

Tujuan: Meningkatnya ketercapaian nilat KKM untuk semua mata pelagjaran



Meningkatnya ketaatan siswa akan tata tertib madrasah, guru dan
orang tua.

M eningkatnya pengamal an agama dalam kehidupan sehari-hari.
Meningkatnya prestasi kejuaraan bidang keagamaan dan olah raga

Program yang ada di Madrasah Tsanawiyah NU 1 Marabahan sebagai

berikut:
Harian : Tadarus Al-qur’an, Shalat Zuhur
Mingguan : Infag, Gerakan kebersihan
Bulanan : Upacara bendera, Rapat Rutin Dewan Guru
Tahunan : Khataman Al-Qur’an, PHBI/Nasional, Karyawisata

B. Penyajian Data

Penygjian data tentang pembelgjaran figih di Madrasah Tsanawiyah NU 1
Marabahan akan disgjikan dalam uraian berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh penulis yang diperoleh dari hasil pengamatan penulis di lapangan dengan
menggunakan observasi, wawancara dan dokumenter untuk menggali data-data
dalam penelitian ini.

Dalam penyajian data ini, penulis akan mengemukakannya berdasarkan
permasal ahan yang tel ah dikemukakan tentang Pembel gjaran Figih pada M adrasah
Tsanawiyah NU 1 Marabahan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, sebagai
berikut :

1. Pembelgjaran Figih di Madrasah Tsanawiyah NU 1 Marabahan



a. Perencanaan
Perencanaan adalah tahap awal yang harus dilalui setigp kali akan
mel aksanakan proses pembel gjaran.
1) MenganalisisMateri Figih

Anadisis materi pelgjaran adalah salah satu bagian dari rencana
kegiatan belgjar menggjar yang harus di lakukan oleh setiap guru. Dari
kegiatan menganalisis ini guru dapat menentukan cara penygjian dalam
mengajar. Berdasarkan hasil wawancara dapat penulis kemukakan bahwa
beliau selau menganalisis materi figih sebelum mengajarkannya pada
pesertadidik. Hal ini perlu dilakukan agar guru dapat dengan mudah dalam
mempertimbangkan cara menyampaikan materi yang sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didik.

2) Program Tahunan

Program tahunan merupakan pedoman bagi pengembangan
program-program selanjutnya. Berdasarkan hasil wawancara bahwa beliau
membuat program tahunan dengan berpedoman pada kurikulum yang
berlaku yaitu Kurikulum 2014 ( K13). Dan juga beliau mengatakan bahwa
masih memberlakukanprogram tahunan yang sama dengan tahun
sebelumnya karena masih mengajar dengan buku pegangan yang sama
kepada peserta didik. Namun dalam penjabarannya pada program semester
yang sedikit berubah yang disesuaikan dengan hasil evaluasi.

Dalam penerapan program tahunan ini, menurut bapa saberi sudah

berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan.



(Contoh hasil dokumen program tahunan lihat pada lampiran 2).
3) Program Semester

Program semester adalah program yang berisikan garis-garis besar
mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara bahwa beliau membuat program
semester dengan berpedoman pada kurikulum yang berlaku yaitu
Kurikulum 2013 (K 13) dan juga menyesuaikan program tahunan serta pada
panduan yang ada pada buku pegangan mata pelgaran figih, terutama
tentang kompetensi dasar (KD) dan pokok bahasan yang akan digjarkan
dalam satu semester. Adapun mengenal alokasi waktu disesuaikan dengan
jumlah pokok bahasan yang ada pada buku pelgjaran dan alokasi waktu
yang ditetapkan oleh sekolah.
(Contoh hasil dokumen program semester lihat pada lampiran 2).

4) Silabus

Pembuatan silabus sangat bermanfaat sebagai pedoman sumber
pokok dalam pengembangan pembelgaran lebih lanjut, mulai dari
pembuatan rencana pembel gjaran, pengelolaan kegiatan pembelgaran, dan
pengembangan sistem penilaian.Berdasarkan hasil wawancara bahwa
beliau membuat silabus dengan berpedoman pada kurikulum, program
tahunan, semester serta pada sumber belgjar atau buku pegangan dalam
mengajar figih. Seperti hanya pembuatan program tahunan, dalam
pembuatan silabus beliau juga masih menggunakan silabus pada tahun

sebelumnya karena buku pegangan yang digjarkan sama seperti tahun



sebelumnya. Format silabus yang dibuat memuat identitas sekolah,
kelas/semester, mata pelgjaran, kompetens inti, kompetensi dasar, materi
pelgjaran, kegiatan pembelgaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan
sumber belgjar.
(Contoh hasil dokumen silabus lihat padalampiran 2).

5) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelgaran berfungsi sebagai acuan bagi
guru untuk melaksanakan prosses belgjar mengajar agar lebih terarah dan
berjalan efektif dan efisien. Berdasarkan hasil wawancara bahwa beliau
masih menggunakan RPP tahun sebelumnya dan hanya pada saat-saat
tertentu beliau membuat RPP yang baru. Namun pada saat proses belgjar
mengajar kadang ada sgja yang tidak sesuai dengan RPP seperti dalam
menggunakan metode, dalam aplikasinya metode digunakan sedangkan
dalam RPP tidak disebutkan.

(Contoh hasil dokumen RPP lihat padalampiran 2).

b. Pelaksanaan

Proses pembelgjaran yang efektif dan bermakna akan tercipta ketika guru
mampu memberdayakan segenap kemampuan dan kesanggupan siswa dalam
mencapal tujuan pembelgaran. Keterampilan guru dalam proses pembelgaran
memegang peranan penting dalam mencapai keberhasilan belgar siswa.

Pembelgjaran yang terjadi di kelas pada dasarnya merupakan suatu kegitan yang



dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingga aktivitas, proses dan hasil belgar
siswa meningkat kearah yang lebih baik.

Kegiatan pembel g aran atau kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan
inti dalam pel aksanaan pembel g aran. Segala sesuatu yang diprogramkan oleh guru
akan dilaksanakan dalam kegiatan belgjar mengagar. Adapun tahapan kegiatan
belajar mengajar meliputi :

1) Kegiatan awa atau pendahuluan

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis dapat diketahui
proses pembel gjaran pada mata pelajaran figih berada pada jam pelgjaran
ketiga dari rangkaian belgjar siswa pada hari bersangkutan. Pada awal
kegiatan pembelgjaran, guru membuka pelgjaran dengan mengucap salam.
Peserta didik menjawab salam dengan suara yang lantang. Kondisi ini
mengisyaratkan bahwa pada awal kegiatan pembelgjaran nampak terlihat
bahwa banyak peserta didik yang konsentarsi memperhatikan guru untuk
mengikuti kegiatan pembelgjaran.

Menyadari keadaan peserta didik yang terkondisi untuk belgar,
kemudian guru menyuruh peserta didik untuk tenang dan segera untuk
mengeluarkan buku pelgjaran figih. Setelah kondisi kelas sudah dapat
dikendalikan, guru tidak mengabsen peserta untuk mengetahui siapa yang
tidak masuk pada pembelgaran hari ini. Padahal tujuan dari mengabsen
siswa adalah untuk mendapatkan perhatian peserta didik.

Kemudian guru melakukan kegiatan appersepsi untuk menarik

minat peserta didik dan memotivas peserta didik sera menumbuhkan



kesadaran peserta didik untuk menguasai materi. Sebelum menyampaikan
tujuan pembelgaran guru mengadakan penilaian selama proses
pembelgaran yakni dengan mengadan pre test. Setelah itu guru
menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan dilaksanakan. Selain
menyampaikan tujuan pembelgjaran, guru juga memberikan penjelasan
materi yang harus dipelgari. Oleh karena itu, siswa diminta untuk
memperhatikan penjelasan yang disampaikan. Mendengar apa yang
disampaikan oleh guru, siswa memberi respon dengan duduk rapi, tenang
dan membuka buku pelg arannya masing-masing.
2) Kegiataninti

Kegiatan inti dalam pembelgjaran merupakan kegiatan yang utama
dalam proses pembelgjaran atau dalam proses penguasaan pengalaman
belgjar peserta didik. Kegiatan inti dalam pembel ajaran adalah suatu proses
pembentukan pengalaman dan kemampuan siswa secara terprogram yang
dilaksanakan dalam durasi waktu tertentu. Kegiatan ini dilakukan secara
sistematis dan sistemik dari proses mengamati, menanya, eksperimen/
explore, asosiasi dan komunikasi.

Dari hasil observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa guru
mengawalinya dengan menyuruh siswa mengamati gambar yang ada
dibuku dan membaca materi, kemudian setelah siswa mengetahui sedikit
tentang gambaran materi yang akan dipelgari, guru menjelaskan materi
tersebut sambil mengadakan tanya jawab kepada peserta didik, kemudian

guru menyuruh peserta didik menjelaskan dengan kalimat mereka sendiri



mengenai materi yang dipelgari, kemudian guru memberikan contoh dan
menyuruh siswa mencontohkan. Pada kegiatan eksperimen guru
memberikan tugas kepada pesertadidik baik dengan menjawab pertanyaan,
menyuruh mereka berdiskusi atau melakukan praktek. Pada kegiatan
asosias dan komunikasi guru menanyakan kepahaman peserta didik dan
men;j el askan materi yang belum dipahami.

Materi pokok merupakan butir-butir bahan pelgaran yang
dibutuhkan peserta didik untuk mencapai suatu kompetensi dasar.
Sebelumnya guru harus menguasai terlebih dahulu materi tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara bahwa sebelum mengajar beliau terlebih
dahulu menguasai materi dan merancang cara menyampaikan materi agar
mudah difahami peserta didik sesuai dengan tingkat pemahamannya. Isi
dari materi pelgaran yang diberikan kepada peserta didik sesuai dengan
materi yang ada pada buku pelgaran figih untuk kelas VII dan VIII.
Sedangkan pada impelementasinya guru lebih memfokuskan pada
pemahaman dan hafalan serta keterampilan peserta didik dalam
mempraktekkan isi materi.

Penggunaan metode dalam pembelgaran figih sangat perlu
diperhatikan. Setiap tujuan pembelgjaran yang dirumuskan menghendaki
penggunaan metode yang sesuai.Berdasarkan hasil wawancarabahwa
beliau sering menggunakan ceramah, tanya jawab dan penugasan hanya

dalam beberapa kesempatan sgja menggunakan metode demonstrasi



misalnya pada tata cara pel aksanaksanaanya seperti misalnya sujud diluar
shalat.

Berdasarkan  hasil observasi yang dilakukan penulis dapat
dijelaskan bahwa secara umum guru lebih banyak menggunakan metode
ceramah dan metode tanya jawab dan juga digabungkan dengan metode
demostrasi. Misalnya ketika guru memberikan pelgjaran pada materi
penyembelihan binatang, guru terlebih dahulu memberikan tanya jawab
sambil menjelaskan materi yang akan dipelgari. kemudian menyuruh
beberapa peserta didik untuk mempraktekkan sujud diluar shalat yang
dipandu oleh guru.

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti
yang cukup penting. Sebab media dapat memperjelas bahan atau materi
yang tidak bisadifahamianak lewat penjelasan dari guru. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi bahwa beliau menggunakan media yang sesual
dengan materi yang beliau gjarkan dan yang sesuai dengan sarana dan
prasarana yang dimiliki sekolah atau dengan memanfaatkan lingkungan
sekitar sekolah dan benda-benda yang ada disekolah yang berhubungan
dengan materi pelgjaran. Dalam pemilihan media biasanya beliau lakukan
minimal sehari sebelum menggar dan pada saat penyusunan RPP. Media
pokok yang sering digunakan oleh guru pada saat mengajar adalah buku
figih, Buku Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Al-Qur’an dan terjemahnya.
Varias media yang digunakan oleh guru diantaranya gambar, majalah,

bulettin dan kamus.



Alokasi waktu harus disesuaikan dengan banyak dan lama kegiatan
dadam pembelgaran, aokas waktu berpedoman kepada tujuan.
Berdasarkan hasil wawancara beliau mengatakan bahwa alokasi waktu
dalam mata pelgaran Figih adalah dua jam pembelgaran, dengan aokasi
waktu 35 menit setigp satu jam kegiatan pembelagjaran. Setiap satu jam
pembelgjaran alokas waktu untuk kegiatan awa adalah 5 menit untuk
appersepsi dan pre test, 20 menit kegiatan inti dan 10 menit kesempatan
bertanya, kesimpulan dan post test. Menurut beliau alokasi waktu sudah
cukup bahkan kadang berlebihan karena dalam satu kali pertemuan itu
waktunya dua jam pelgjaran yaitu 2x35 menit.

Dari hasil observas yang dilakukan oleh penulis di kelas VIII,
alokas waktupembelgjaran Figih pada observas tanggal 10 April 2018
sudah mencukupi sedangkan hasil observasi pada tanggal 17 April 2018
alokasi waktu tidak mencukupi sehingga evaluasi tidak dapat dilaksanakan
dan dijadikan PR. Dan hasil observasi yang dilakukan oleh penulisdi kelas
VI, alokas waktu pembelgaran Figih padatanggal 11 April 2018 dan 18
April sudah mencukupi.

Sumber belgar adaah segala sesuatu yang dapat dipaka oleh
peserta didik untuk memudahkan belgjar. Bentuk sumber belgjar pada
dasarnya tergantung pada kegiatan pembelgjaran yang akan dilaksanakan
oleh pendidik. Sumber belajar adalah segala daya yang dapat dipergunakan
untuk kepentingan proses/aktivitas pengajaran yang meliputi sumber insani

seperti guru dan sumber non insani seperti  buku-buku pelgjaran,



lingkungan sekitar dan lain-lain. Dari hasil wawancara dapat diketahui
bahwa guru menggunakan sumber belgar yang sesuai dengan materi dan
ketersediaan sarana dan prasaranadi sekolah serta lingkungan sekitar yang
mendukung dan dapat digunakan sebagai sumber belgar yaitu buku-buku
mata pelgjaran figih, Al-qur’an dan terjemahnya, kamus, LKS maupun
buku-buku yang relevan untuk mata pelgaran figih dan bisa terjun
langsung ke lapangan misalnyamelakukan manasik haji langsung di tempat
manasik haji.

Bahwa berdasarkan hasil observas yang dilakukan dapat diketahui
secara umum guru menggunakan sumber belgar diantaranya untuk
sumbernon insani yaitu: Buku Figih terbitan Tiga serangkai, LKS Amanah,
Al-Qur’an Terjemah, kamus dan ensiklopedi islam.

Pengelolan kelas itu penting dilakukan dalam upaya menciptakan
kondisi belgjar yang optimal. Berdasarkan hasil wawancara bahwa beliau
selalu mengkondisikan kelas sebelum menyampaikan materi dan jika ada
keributan dikelas maka beliau cepat menanganinya dengan menegur peserta
didik yang bersangkutan.Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru sudah cukup baik dengan
menegur peserta didik yang ribut dan mengatur tempat duduk peserta didik
dengan menyuruh salah satu peserta didik menempati kursi yang kosong

karena ada peserta didik yang tidak hadir pada hari itu.

3) Kegiatan akhir atau penutup



Kegiatan menutup pelgjaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh
guru untuk mengakhiri pelgaran atau kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan hasil observasi dalam kegiatan penutup, guru figih
bersama-sama membimbingsiswa untuk menyimpulkan materi yang sudah
dipelgari dan mengadakan pos test. Kemudian memberikan kesimpulan
dari semua materi yang telah disampaikan. Kemudianguru juga
merencanakan tindak lanjut untuk mempelgari materi berikutnya.Sebelum
menutup pelgaran, guru figih memberikan nasehat atau pesan agar siswa
mengulang pelgaran di rumah dan belgjar lebih tekun dan guru menutup

pel gjaran dengan mengucapkan hamdallah dan memberi salam.

c. Evaluas

Evauas atau penilaian merupakan kegiatan akhir dalam pembelgjaran yang
berfungs sebagal alat untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil belgar
siswa. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa beliau selalu mengadakan
penilaian pada saat proses pembelgjaran berakhir yang mengacu pada materi pada
buku pegangan dan LKS. Alat evaluasi yang terdapat dalam tes tertulis seperti
uraian, , Objektif, teslisan seperti menghafal, tes perbuatan seperti unjuk kerja
dan penugasan. Pada pelaksanaan evaluas pembelgaran figih tentunya dalam
proses penilaian tidak hanya menggali salah satu aspek kemampuan sgja, akan
tetapi seluruh aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Pada aspek kognitif yaitu aspek pengetahuan yang dimiliki siswa dalam

memahami pelgaran yang disampaikan oleh guru. Penilaian pada aspek kognitif



yang biasa beliau lakukan adalah penilaian terhadap pemahaman peserta didik
tentang materi, bailk dengan menjawab soal atau dengan menyuruh mereka
menjelaskan kembali materi yang digjarkan maupun dengan menyuruh mereka
memberikan contoh selain yang ada dibuku pelgjaran. Kemudian pada aspek af ektif
yang merupakan aspek pembentukan sikap dan perbuatan siswa di dalam
pembelgjaran, yang biasa beliau lakukan adalah penilaian terhadap keaktifan
peserta didik, perhatian peserta didik ketika proses belgar mengajar berlangsung
serta pengerjaan tugas rumah. Dan yang terkahir adalah penilain pada aspek
psikomotor yaitu merupakan aspek keterampilan yang dimiliki peserta didik. Dan
penilaian yang biasa beliau lakukan adalah penilaian kemampuan peserta didik
dalam menjawab pertanyaan, membaca kalimat, melafalkan ayat Al-Qur’an, do’a-
do’a, niat dan lain-lain serta dalam mempraktekkan gerakan-gerakan atau tata cara
yang sesuai dengan materi yang dipelgari misalnya gerakan-gerakan atau tata cara

dalam pelaksanaan sujud diluar shalat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis, dapat
dikemukakan secara umum dalam pelaksanaan evauasi teknik penilaian
menggunakan testertulis bentuk essay, objektif dan uraian dan tes perbuatan bentuk
unjuk kerja dan ranah penilaiannya untuk ranah kognitif guru menyuruh siswa
menjawab beberapa pertanyaan mengenai materi, pada ranah afektif guru melihat
keaktifan peserta didik dalam menjawab pertanyaan dari guru dan dari perhtian
peserta didik ketika guru menjelaskan materi, dan pada ranah psikomotor guru

menilai dari kemampuan peserta didik mempraktekkan.



d. Tindak Lanjut

Pada tahapan tindak lanjut setelah evaluas pembelgaran figih guru harus
memberikan perbaikan dan pengayaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
saberi yang menggjar Figih di Madrasah Tsanawiyah NU 1 Marabahan beliau
mengatakan bahwa berdasarkan tes formatif,siswa yang taraf penguasaan
pelgjarnya kurang dari 75% diberikan program remedi atau perbaikan dan siswa
yang telah mencapa 75% atau lebih pada tingkat penguasaan pelgarannya,
diberikan program pengayaan. Pembelgaran remedi yang dilakukan adalah
mengulang kembali pelgaran yang telah digarkan dan memberi tugas tambahan
kepada peserta didik. Sedangkan pada program pengayaan beliau memberikan

bahan pelg aran baru dan memberikan PR kepada peserta didik.

Bedasarkan hasil observasi padatanggal 10 dan 17 April 2018 di kelas V1l1
penulis tidak menemukan adanya pembelgjaran remedi terhadap peserta didik
namun guru hanya memberikan bahan pelgaran baru pada peserta didik untuk di
pelgari di akhir pembelgjaran. Dan hasil observas pada tanggal 11 dan 18 April
2018 di kelas VII penulis juga tidak menemukan adanya pembelgaran remedi
terhadap peserta didik tetapi guru memberikan bahan pelgaran baru pada peserta

didik dan memberikan PR.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelgjaran Figih MTs

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengelolaan pembelgjaran Figih

MTs diantaranya adalah sebagai berikut:



a. Faktor Instrumental
Faktor-faktor instrumental meliputi sebagai berikut;
1) Kurikulum

Kurikulum merupakan hal yang penting dalam pendidikan yang
menentukan arah dari suatu tujuan pembelgjaran. Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepal a sekolah Madrasah Tsanawiyah NU 1
Marabahan bahwa kurikulum yang dipakai untuk mata pelgjaran figih
adalah Kurikulum 2013 (K 13).
2) Program

Setiap sekolah mempunyai program pendidikan. Program pendidikan
disusun berdasarkan potensi sekolah yang tersedia, baik tenaga, finansia
dan saranaprasarana. Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dapat

diketahui bahwa program yang ada di sekolah MTs NU 1 diantaranya:

Harian : Tadarus Al-qur’an, Shalat Zuhur

Mingguan : Infag, Gerakan kebersihan

Bulanan : Upacara bendera, Rapat Rutin Dewan Guru

Tahunan : Khataman Al-Qur’an, PHBI/Nasional, Karyawisata
3) Saranadan Prasarana

Faktor sarana dan prasarana merupakan salah satu yang mempengaruhi
dan sangatlah berarti bagi kelancaran pembelgjaran figih. Dari hasll
wawancara dan observasi dapat diketaui bahwa sarana dan prasarana yang

ada belum cukup memadai seperti gedung dan halaman sekolah yang



sempit, keadaan WC yang sudah rusak, alat-alat pembel gjaran seperti buku-

buku pelgjaran juga masih belum tertata rapi diperpustakaan.

4) Pendidik
Daam proses pembelgaran, peran guru atau pendidik sangat penting
untuk itu dituntut untuk dapat melaksanakan tugasnya seoptimal mungkin
sehingga apa yang diinginkan dapat tercapai dengan baik.
a) Latar Belakang Pendidikan
Latar belakang pendidikan guru Figih di MTs NU 1 adalah Dari
hasil wawancara dan dokumentasi bahwa guru figih yang mengajar
di kelas VII s.d VIII adalah lulusan dari perguruan tinggi dengan
jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) di fakultas
Dakwah |AIN Antasari Banjarmasin. Hal tersebut tidak sesuai
dengan mata pelgaran yang dipegang beliau di Madrasah
Tsanawiyah NU 1 Marabahan.
b) Pengalaman Mengajar
Dari hasil wawancara bahwa pengalaman menggar 3 tahun dari
tahun 2015 sampa dengan tahun 2018. Jadi guru yang mengajar
figih ini cukup berpengalaman dalam mengajar dan menghadapi
peserta didik.
b. Faktor Fisiologis
Pada umumnya kondisi ini berkaitan dengan jenis kelamin, bentuk
tubuh dan kondisi pancaindra ( mata, hidung, pengecap, telinga dan tubuh).

Kondisi sangat berpengaruh terhadap kemampuan belgjar seseorang. Dan



tentunya sangat mempengaruhi pengelolaan pembelgjaran. Dari hasil

observas jenis kelamin rata-rata pada setiap kelas tidak terlalu

mempengaruhi pembelgjaran baik laki-laki maupun perempuan, mereka

antusias mengikuti jalannya pembelgaran, untuk bentuk tubuh memang

berbeda-beda ada yang besar, sedang maupun yang kecil. Sedangkan untuk

kondisi pancaindera semua anak memiliki pancaindera yang lengkap dan

berfungs baik.

c. Faktor Psikologis

1)

2)

Minat

Faktor minat merupakan hal yang harus diperhatikan, karena minat
turut juga mempengaruhi dan menentukan prestas belgar
seseorang. Dari hasil observasi ntuk minat sebagian besar anak
berminat untuk mengikuti pelgjaran figih.

Motivasi

Motivasi itu bisaberasal dari dalam maupun luar peseradidik. Dari
hasil wawancara dan observasi di lihat dari faktor motivas dari
dalam diri peserta didik cukup baik dalam mengikuti pelgaran
figih. Sedangkan motivasi dari luar seperti motivasi yang diberikan
oleh guru juga cukup baik, yaitu dengan memberikan pujian jika
anak menjawab pertanyaan dengan benar dan memberikan
hukuman dalam bentuk teguran jika anak melanggar tata tertib

seperti berbicara pada saat pembel gjaran berlangsung.



C. AnalisisData

Berdasarkan data yang telah disgjikan sebelumya, maka diperlukan suatu
analisis agar lebih jelas mengenai permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya.

1. Pembelajaran Figih di Madrasah Tsanawiyah NU 1 Marabahan

Secara umum dapat dikatakan bahwa proses pembelgaran pada mata
pelgjaran figih berdasarkan penyajian dan teori umum tentang kemampuan
pendidik dalam mengelola pembelgaran, dapat diketahui bahwa pembelgaran di
MTs NU 1 telah terlaksana dengan cukup baik. Walaupun tidak dapat dihindari
adanya beberapa hal dan kendala yang dihadapi harus diperhatikan dan
dipertimbangkan guru dalam melaksanakan pembelgaran, untuk selanjutnya
pembel gjaran mendapatkan hasil yang optimal. Untuk lebih jelasnya, penulis akan
menganalisis data berdasarkan permasal ahan yang disajikan.
a. Perencanaan

Pembuatan perencanaan dalam kegiatan pembelgaran sangat penting bagi
guru, sebab dengan perencanaan yang matang pembelgaran menjadi terarah dan
akan ercapainya sasaran yang dinginkan. Sebelum memulai pembelajaran perlu
adanya sebuah perencanaan.

1. MenganalissMateri Figih

Berdasarkan penyajian data, dapat diketahui bahwa dalam menganalisis
materi guru melakukannya dengan cukup baik. Guru selalu menganalisis
materi sebelum mengajarkannya kepada peserta didik.

2. Program Tahunan



Dalam pembuatan program tahunan berdasarkan penyajian data, dapat
diketahui bahwa pembuatannya sudah cukup baik karena berpedoman pada
kurikulum yang berlaku dan buku pegangan. Namun pembuatannya kurang
maksimal karena masih menggunakan program tahunan pada tahun
sebelumnya.

3. Program Semester

Berdasarkan penyajian data, dapat diketahui bahwa pembuatan program
semester juga memakai program semester pada tahun sebelumnya hanya
pada bagian-bagian tetentu diperbaiki berdasarkan hasil evaluasi oleh guru.

4. Silabus

Berdasarkan penygjian data pembuatan silabus sudah cukup baik karena
memuat komponen-komponen silabus, yang berpedoman pada kurikulum,
program tahunan, semester dan pada buku pegangan, akan tetapi dalam
pembuatannya guru masih memakai data-data silabus yang terdahulu.

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Berdasarkan penygjian data, dapat diketahui bahwa guru figih dalam
membuat program perencanaan pembel gjaran sudah terlaksana cukup baik,
yakni berpedoman pada program tahunan, semester, silabus. namun
pembuatanya kurang maksimal karena masih memaka data-data yang
terdahulu. Padaha pembuatan perencanaan pembelgaran ini  dapat
membuat pembelgjaran terlaksana dengan lebih berkualitas, lancar, efektif
dan efesien. Sehingga tujuan pendidikan pun dapat tercapai sesuai dengan

yang diharapkan.



b. Pelaksanaan
Pada proses pelaksanaan pembelgjaran secara umum sudah cukup baik.
Akakn tetapi ada beberapahal yang perlu di perhatikan. Berdasarkan penyajian data
tentang proses pel aksanaan pembel gjaran mulai dari kegiatan pendahul uan kegiatan
ini dan kegiatan penutup sebagai berikut:
1) Kegiatan Pendehuluan
Saat membuka pelgjaran yang pertamakali dilakukan guru adalah memberi
salam kepada peserta didik tanpa menanyakan kabar dan keadaan serta
mengabsen peserta didik, padahal semuaitu perlu dilakukan untuk menarik
perhatian siswa. Setelah itu guru memberikan appersepsi dan motivas serta
melakukan pre tes kepada siswa untuk mengetahui kemampuan siswa
terhadap materi yang akan disampaikan. Secara umum kegiatan
pendahuluan sudah cukup baik hanya sgja ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan yaitu mengabsen peserta didik.Hal ini penting dilakukan agar
kita mengetahui tingkat kehadiran peserta didik dalam mengikuti
pembel g aran.
2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti dalam pembelgaran adalah suatu proses pembentukan
pengalaman dan kemampuan siswa secara terprogram yang dilaksanakan
dalam durasi waktu tertentu. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan
sistemik dari proses mengamati, menanya, eksperimen/ explore, asosiasi

dan komunikasi.



Berdasarkan penygjian data diketahui bahwa guru melakukannya
dengan cukup baik. Dari hasil penyajian data dapat diketahui bahwa guru
mengadakan eksploras mengawalinya dengan menyuruh siswa membaca
materi, kemudian setelah siswamengetahui sedikit tentang gambaran materi
yang akan dipelgjari, guru menjelaskan materi tersebut sambil mengadakan
tanya jawab kepada peserta didik, kemudian guru menyuruh peserta didik
menjelaskan dengan kalimat mereka sendiri mengenai materi yang
dipelgari, kemudian guru memberikan contoh dan menyuruh siswa
mencontohkan. Pada kegiatan elaboras guru memberikan tugas kepada
peserta didik baik dengan menjawab pertanyaan, menyuruh mereka
berdiskusi atau melakukan praktek.Pada kegiatan konfirmasi guru
menanyakan kepahaman peserta didik dan menjelaskan materi yang belum
dipahami.

Materi pokok merupakan butir-butir bahan pelgjaran yang dibutuhkan
peserta didik untuk mencapai suatu kompetensi dasar.Sebelumnya guru
harus menguasai terlebih dahulu materi tersebut. Berdasarkan penyajian
data dapat diketahui bahwa materi terlebih dahulu dikuasai oleh guru dan
juga merancang cara menyampaikan materi agar mudah difahami peserta
didik sesuai dengan tingkat pemahamannya. Isi dari materi pelgjaran yang
diberikan kepada pesertadidik sesuai dengan ketentuan yang ada pada buku
pelgjaran figih untuk kelas VII dan VIII. Dari implementasinya guru lebih
menekankan pada pemahaman, hafalan serta keterampilan peserta didik

dalam mempraktekkan isi materi. Secara umum dalam menyampaikan



materi sudah cukup baik karena mengarah pada ketentuan materi yang ada
pada buku pegangan dan pada pemahaman peserta didik.

Penggunaan metode harus sesuai dengan tujuan pembelgaran yang telah
dirumuskan. Berdasarkan penygjian data dapat diketahui bahwa beliau
sering menggunakan ceramah, tanyajawab dan penugasan sertajugadengan
menggunakan gabungan beberapa metode seperti penggabungan metode
ceramah, tanya jawab dan demonstrasi dalam pembelgaran. Penggunaan
metode tentu harus sgjalan dengan tujuan pembelgjaran dan isi dari materi
yang dipelgjari. Secara umum dalam memilih atau menetapkan metode
pelgjaran guru sudah melaksanakannya dengan baik.

Dalam proses belgar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang
cukup penting. Sebab media dapat memperjelas bahan atau materi yang
tidak bisadifahami anak lewat penjelasan dari guru. Berdasarkan penyajian
data dapat diketahui bahwa menggunakan media yang sesuai dengan materi
yang beliau gjarkan dan yang sesuai dengan sarana dan prasarana yang
dimiliki sekolah atau dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah dan
benda-benda yang ada disekolah yang berhubungan dengan materi
pelgjaran.Dalam pemilihan media biasanya beliau lakukan minimal sehari
sebelum mengajar dan pada saat penyusunan RPP. M ediapokok yang sering
digunakan oleh guru pada saat mengajar adalah buku figih, Buku Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan Al-Qur’an dan terjemahnya. Variasi media yang
digunakan oleh guru diantaranya gambar, bulettin, kamus dan ensiklopedi

islam.



Pemilihan media tentunya memang harus direncanakan sebelum proses
belajar menggjar berlangsung dan pada saat penyusunan RPP. Pemilihan
media pokok dan variass media juga sudah cukup relevan dengan
pembelgaran figih.

Alokasi waktu harus disesuaikan dengan banyak dan lama kegiatan
dalam pembelgjaran, alokasi waktu berpedoman kepada tujuan. pelgaran
Figih adalah dua jam pembelgaran, dengan alokasi waktu 35 menit setiap
satu jam kegiatan pembelgjaran. Setiap satu jam pembelgjaran aokasi
waktu untuk kegiatan awal adalah 5 menit untuk appersepsidan pre test, 20
menit kegiatan inti dan 10 menit kesempatan bertanya, kesimpulan dan post
test. Berdasarkan penyajian data alokasi waktu untuk 2 jam pembelgaran
sudah cukup untuk materi tertentu namun kadang tidak semuaalokasi waktu
2 jam tersebut cukup untuk menyelesaikan pembahasan materi yang
memang memerlukan penjelasan yang mendalam.

Pengel olan kel asitu penting dilakukan dalam upaya menciptakan kondisi
belgjar yang optimal. Berdasarkan penyajian data dapat diketahui bahwa
beliau sela u mengkondisikan kel as sebelum menyampaikan materi dan jika
ada keributan dikelas maka beliau cepat menanganinya dengan menegur
peserta didik yang bersangkutan. Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh
guru sudah cukup baik namun masih ada beberapa ha yang perlu
diperhatikan agar proses belajar mengagjar berjalan dengan baik seperti
pengaturan tempat duduk dengan menempatkan peserta didik yang lebih

rendah atau anak yang kurang perhatian di depan.



3) Kegiatan Penutup

K egiatan menutup pelgaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk mengakhiri pelgjaran atau kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan data penyagjian dapat diketahui bahwa guru sudah
mel akukannya dengan baik, seperti guru figih bersama-sama membimbing
siswa untuk menyimpulakan materi yang sudah dipelgjari dan mengadakan
pos test. Kemudian memberikan kesimpulan dari semua materi yang telah
disampaikan.kemudianguru juga merencanakan tindak lanjut untuk
mempelgjari materi berikutnya.

Sebelum menutup pelgjaran, guru figih memberikan nasehat atau pesan agar
siswa mengulang pelgjaran di rumah dan belgar lebih tekun dan guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdallah dan memberi salam.

Pemberian penguatan dan kesimpulan serta post test itu sangan diperlukan
diakhir proses pembelgaran. Pada pemberian post test ini berguna sekali

untuk mengetahui sgjauh mana siswa dapat menerima pelgjaran.

c. Evaluas

Evauas adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai
keberhasilan belgjar seseorang yang telah mengalami proses belgjar selama periode
tertentu.

Berdasarkan penygjian data dapat diketahui bahwa beliau selalu
mengadakan penilaian pada saat proses pembelgjaran berakhir. Alat evaluas yang

digunakan adalah tes dan non tes. Tes tertulis seperti uraian, , objektif dan tes



perbuatan seperti unjuk kerja. Dalam pelaksanaan evaluasi pembelgjaran figih
tentunya dalam proses penilaian tidak hanyamenggali salah satu aspek kemampuan
sgja, akan tetapi seluruh aspek, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Secara
umum dalam pelaksanaan evaluasi teknik penilaian menggunakan tes tertulis
bentuk essay, objektif dan uraian dan tes perbuatan bentuk unjuk kerja dan ranah
penilaiannya untuk ranah kognitif guru menyuruh siswa menjawab beberapa
pertanyaan mengenai materi, pada ranah afektif guru melihat keaktifan peserta
didik dalam menjawab pertanyaan dari guru dan dari perhtian peserta didik ketika
guru menjelaskan materi, dan pada ranah psikomotor guru menilai dari kemampuan
peserta didik mempraktekkan.

Daam pemilihan aat evaluas seperti tes dan nontes sudah cukup baik
disamping sudah mengacu pada materi yang ada pada buku pegangan yaitu buku
paket Figih dan LKS, beliau juga menilai dari aspek kognitif, afektif dan

psikomotor peserta didik.

b. Tindak Lanjut

Upayatindak lanjut ini sangat penting dalam proses pengajaran, sebab jika
tidak, kegiatan-kegiatan evaluasi yang telah dilakukan tidak akan banyak gunanya,
hanya merupakan pemborosan waktu sgja. Berdasarkan penygjian data dapat
diketahui bahwa dalam tahap tindak lanjut beliau tidak memberikan pembelgaran
remedi terhadap peserta didik namun guru hanya memberikan program pengayaan
seperti memberikan bahan pelgaran baru pada peserta didik untuk di pelgari di

akhir pembel gjaran dan memberikan PR.



Pelaksaan tindak lanjut dari guru sudah cukup baik, namun alangkah lebih
baik jika ditambah dengan layanan bimbingan konseling dan pemberian tugas

individu atau kelompok.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Figih MTs
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pengelolaan pembelgjaran Figih
MTs diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Faktor Istrumental
Faktor-faktor instrumental meliputi yakni sebagai berikut;
1. Kurikulum
Berdasarkan panyajian data dapat diketahui bahwa kurikulum yang
dipakai adalah kurikulum yang berlaku yaitu Kurikulum 2013 atau
K13.
2. Program
Setiap sekolah mempunyai program pendidikan. Dari penygjian data
dapat dilihat program sekolah yang adadi MTsNU 1 sudah cukup baik
karena mencerminkan Pendidikan Madrasah yang bercirikan islam.
3. Saranadan Prasarana
Faktor sarana dan prasarana berdasarkan penyajian data masih kurang
memadai, sehingga perlu adanya perhatian dalam melengkapi sarana
dan prasarana, dalam hal penggunaannya dan perawatannya.

4. Pendidik



Latar belakang pendidikan seorang guru mempengaruhi terhadap
kualitas suatu pembelgaran figih. Dengan latar belakang pendidikan
yang sesuai maka akan membuat pembelgjaran menjadi Iebih efektif
dan berkualiatas baik. Dari data yang diperoleh pada Madrasah
Tsanawiyah NU 1 Marabahan, guru yang mengajar figih adalah lulusan
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah [AIN
Antasari Banjarmasin. Dengan demikian hal ini tentu tidak sesuai
dengan mata pelgaran yang beliau pegang dengan jalur pendidikan
yang beliau tempuh sebelumnya.
5. Pengalaman Mengaar

Dari hasil penygjian data dapat diketahui pengalaman mengajar guru
figih tidak cukup lama, Dengan demikian beliau cukup berpengalaman

dalam mengajar dan menghadapi peserta didik.

b. Faktor Fisiologis

Pada umumnya kondisi ini berkaitan dengan jenis kelamin, bentuk
tubuh dan kondisi pancaindra( mata, hidung, pengecap, telingadan tubuh).
Kondis sangat berpengaruh terhadap kemampuan belgjar seseorang. Dan
tentunya sangat mempengaruhi pengelolaan pembelgjaran. Jenis kelamin
rata-rata pada setiap kelas tidak terlalu mendominasi baik laki-laki maupun
perempuan, untuk bentuk tubuh memang berbeda-beda ada yang
besar,sedang maupun yang kecil. Sedangkan untuk kondisi panca indera

semua anak memiliki pancaindera yang lengkap dan berfungsi baik.



c. Faktor Fisikologis
1) Minat
Faktor minat merupakan hal yang harus diperhatikan, karena minat
turut juga mempengaruhi dan menentukan prestasi belgjar seseorang.
Untuk minat sebagian besar anak berminat untuk mengikuti pelgaran
figih.
2) Motivas
Motivasi itu bisaberasal dari dalam maupun luar peseradidik. Di lihat
dari faktor motivasi peserta didik itu sendiri cukup baik dalam
mengikuti pelgaran figih. Sedangkan motivasi dari luar seperti
motivasi yang diberikan oleh guru juga cukup baik, yaitu dengan
memberikan pujian jika anak menjawab pertanyaan dengan benar dan
memberikan hukuman dalam bentuk teguran jika anak melanggar tata

tertib seperti berbicara pada saat pembel gjaran berlangsung.



